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ABSTRAK 

 

ARINI SIMAH BENGI. 1702040043. “Pengaruh Media Google Classroom 

dengan Pendekatan Asinkronus terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi. 

Bahasa Indonesia FKIP UMSU”. Skripsi, Medan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Google Classroom 

dengan Pendekatan Asinkronus terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Program 

Studi Bahasa Indonesia FKIP UMSU. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian experiment.Subjek dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa semester III Program Studi Bahasa Indonesia FKIP UMSU 

berjumlah 37 Mahasiswa.Objek yang di teliti adalah penggunaan google 

classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Pemerolehan 

dan Pembelajaran Bahasa.Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner 

berupa model rating scala.Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 

paired sample T-test. Berdasarkan uji statistic T-paired diperoleh nilai rata-rata 

perbedaan antara pretest (sebelum diberikan treatmen) dengan posttest (setelah 

diberikan treatment) yaitu -7,7973 dengan standar deviasi 11,4331 dan didapatkan 

nilai signifikan (2-tailed)  0,000 maka �� di terima dan�
� di tolak yang artinya 

ada perbedaan yang signifikan terhadap pemerolehan nilai pretest dan posttest. 

Kata Kunci: Google Classroom, Motivasi Belajar, Asinkronus, Mata Kuliah 

                   Pemerolehan danPembelajaran Bahasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dihindari 

dalam kehidupan, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Teknologi pendidikan merupakan kajian dan 

praktik etis untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja dengan 

mnciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber sumber 

teknologi yang sesuai (Janus Zewski dan Molenda 2008: 1). Pembelajaran saat 

ini, lebih di arahkan pada aktivitas modernisasi dengan bantuan teknologi 

canggih dengan harapan dapat membantu mahasiswa dalam mencerna materi 

perkuliahan secara interaktif, produktif, afektif, inspiratif, konstruktif, dan 

menyenangkan. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan memiliki life skill dari 

aplikasi teknologi tersebut. 

 Pandemi COVID-19 memunculkan dilematis terhadap semua kegiatan di 

Indonesia yang memiliki potensi mengumpulkan masa ditiadakan, termasuk 

kegiatan pendidikan di semua jenjang. Akibatnya hampir semua lembaga 

pendidikan formal menyelenggarakan pembelajaran secara daring. Salah 

satunya Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UMSU. Kebijakan 

pembelajaran melalui jaringan ditetapkan sejak awal bulan Maret 2020 sampai 

dengan saat ini dengan menerapakan strategi pembelajaran daring maka 

kemampuan literasi.
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digital mutlak dibutuhkan para pelajar. Upaya meningkatkan pembelajaran 

daring agar dapat berjalan dengan baik maka diperlukan media pembelajaran. 

 Media pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi 

pesan, orang, dan peralatan, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan 

respon yang diharapkan siswa dikuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Salah satu fungsi utama 

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. 

Media pembelajaran yang digunakan adalah media google classroom. 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan 

terciptanya ruang kelas didunia maya. Selain itu google classroom bisa 

menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang 

dikumpulkan. Dengan demikian, aplikasi dapat membantu memudahkan 

dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih 

mendalam. Hal ini disebabkan karena baik mahasiswa maupun dosen dapat 

mengumpulkan tugas, mendistribusikan tugas, menilai tugas dirumah atau 

dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran.  

Google classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi 

dosen dan mahasiswa dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan 

kesempatan kepada para dosen untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang 

dimilikinya kepada mahasiswa. Dosen memiliki keleluasaan waktu untuk 

membagikan kajian keilmuan dan memberikan tugas mandiri kepada 
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mahasiswa, selain itu dosen juga dapat membuka ruang diskusi bagi para 

mahasiswa secara online. Namun demikian, terdapat syarat mutlak dalam 

mengaplikasikan google classroom yaitu membutuhkan akses internet yang 

mumpuni. 

Menurut Munir (2009: 212) pembelajaran jarak jauh dilaksanakan karena 

batasan jarak, tempat, dan waktu dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

Selain itu pembelajaran jarak jauh dapat pula diartikan tatap muka dalam 

pembelajaran tidak secara langsung. Asynchronous (komunikasi online tidak 

langsung) adalah mediasi komputer dan layanan daring dalam terlaksananya 

komunikasi yang dilakukan secara tertunda, dengan menggunakan media 

seperti email, forum, dan  membaca atau menulis dokumen online melalui 

website. 

Menurut Hartanto(2016 : 18)sinkronus artinya pelaksanaan belajar yang 

tidak terjadi dalam waktu bersamaan. Pada pembelajaran Asynchronous 

peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran dengan lebih fleksibel 

serta dapat melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikannya sesuai 

rentang waktu yang telah ditentukan oleh guru. Pembelajaran dapat berupa 

pemberian bacaan, simulasi, edukatif, kuis, dan pengumpulan tugas. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas. pembelajaran saat ini lebih 

diarahkan pada aktivitas modernisasi dengan bantuan teknologi canggih 

dengan harapan dapat membantu peserta didik dalam mencerna materi 

perkuliahan secara interaktif, produktif, efektif dan menyenangkan. Selain 

itu, mahasiswa juga diharapkan memiliki life skill dari aplikasi teknologi 
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tersebut. Peneliti menemukan fenomena pembelajaran daring yakni pada 

Prodi. Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara peneliti bersama Dosen Pengampu, mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pengetahua Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam hal 

motivasi belajar masih rendah dikarenakan pembelajaran daring masa 

pandemic Covid-19 dilakukukan secara individu tanpa terbimbing secara 

langsung, hal ini membuat mahasiswa belum dapat mencapai kriteria 

kelulusan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran oleh dosen 

pengampu belum sepenuhnya menggunakan inovasi media pembelajaran 

masa kini. Salah satunya ialah media pembelajaran google classroom.  

Berdasarkan temuan masalah di atas, peneliti menawarkan solusi yakni 

menggunakan media google classroom melalui pendekatan asyncronus 

untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Media google classroom  

merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di 

dunia maya. Selain itu, google classroom dapat menjadi sarana distribusi 

tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan (Herman 

dalam Hammi, 2017). Dengan demikian aplikasi tersebut dapat digunakan 

sebagai media bagi dosen guna memudahkan dosen dalam melaksanakan 

pembelajaran. Selanjutnya, media tersebut akan lebih efektif jika 

disandingkan dengan pendekatan asynhcronus. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan uraian masalah di 
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atas, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Media 

Google Classroom dengan Pendekatan Asynchronous terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP UMSU”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka indentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia FKIP UMSU selama aktivitas pembelajaran daring, 

2. Proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Bahasa Indonesia FKIP 

UMSU masih menerapkan pendekatan konvensional, 

3. Kebutuhan pembelajaran era revolusi industri 4.0 memerlukan pendekatan 

pembelajaran berpusat pada siswa (student centered learning) 

4. Kurangnya inovasi media pembelajaran di masa pandemic covid-19. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dapat dibatasi 

pada pengaruh media google classroom dengan pendekatan asynchronous 

terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi. Bahasa Indonesia FKIP UMSU. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP 

UMSU yang diajar sebelum menggunakan media google classroom 

dengan pendekatan asynchronous? 
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2. Bagaimanakah motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP 

UMSU yang diajar sesudah menggunakan media google classroom dengan 

pendekatan asynchronous? 

3. Apakah ada pengaruh  media google classroom terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP UMSU? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia 

FKIP UMSU yang diajar sebelum menggunakan media google classroom 

dengan Pendekatan asynchronous 

2. Bagaimanakah motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP 

UMSU yang diajar sesudah menggunakan media google classroom dengan 

pendekatan asynchronous? 

3. Untuk mengetahui ada pengaruh media google classroom terhadap 

motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP UMSU. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yakni sebagai bahan masukan dan sekaligus 

referensi baru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

berbasis daring. 
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2. Bagi Dosen 

Manfaat bagi dosen yaitu sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan 

profesionalitasnya dengan menggunakan media google classroom agar 

dapat lebih membantu serta memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran 

secara efektif dan efesien. 

3. Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dengan menggunakan google classroom.  

4. Bagi Universitas 

Manfaat bagi universitas yaitu untuk mengembangkan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan google classroom. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

a. Media Pembelajaran 

  Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’, dalam bahasa Arab, media 

adalah prantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Gerlach & Ely 1971 (dalam Arsyad, 2011:3) mengatakan bahwa 

media pembelajaran secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. 

  Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi pendidik dengn peserta didik dan sumber belaar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara nasional, 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan 

komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber 



 

 

 

9 

belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 

dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang 

melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling 

berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal 

sesuai dengan tuuan yang telah ditetapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memperlancar penyelenggaraan pembelajaran agar lebih efesien dan 

efektif dalam mencapai tuuan pembelajaran. 

1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Djamarah & Zain (2013:122) media mempunyai fungsi 

melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi 

dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media 

mempertinggi kegiatan belajar anak didik dengan tenggang waktu yang 

cukup lama. Hal itu berarti kegiatan belajar anak didik dengan bantuan 

media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik 

daripada tanpa bantuan media.  

Menurut Kemp & Dayton 1985:28 (dalam Arsyad, 2011:19) media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 

digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang 

besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

menyajikan informasi, dan (3) memberi intruksi. 
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Menurut Sudjana & Rivai 1992:2 (dalam Arsyad, 2011:24) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, 

yaitu:  

 Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

 Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran.  

 Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap mata pelajaran; 

 Siswa dapat banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 

lain-lain. 

b. AplikasiGoogle Classroom 

Google Classroommerupakan sebuah aplikasi yang dipakai media 

ruang kelas belajar didunia maya. Abdul Barir Hakim (2016:2) 

menyatakan google classroom bisa di gunakan untuk mendistribusikan 

materi, tes soal untuk peserta didik, pengumpulan tugas dari guru dan 

dapat melihat nilai hasil belajar yang di berikan oleh guru. Jadi google 

classroom merupakan aplikasi online yang dapat digunakan oleh guru dan 
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murid untuk memulai suatu kegiatan belajar megajar secara online serta 

berguna sebagai alat bantu mengevaluasi hasil belajar peserta didik mrlalui 

google classroom.  

Vicky Dwi Wicaksono dan Putri Rachmadyanti (2007:515) 

menyatakan google classroom merupakan produk yang dikeluarkan oleh 

google for education yang menawarkan berbagai fasilitas seperti memberi 

pengumuman, memberi tugas, menilai, dan melihat siapa saja yang belum 

dan sudah mengumpulkan tugas. Pada saat pemakaian google classroom 

juga dapat menggunakan semua layanan google doc, google sheet, google 

calendar. Sehingga ketika guru ingin menyimpan file yang banyak guru 

dapat menyimpan materi dokumen file yang ada di google drive dan 

lainnya. Semua situs yang di sesiakan google classroom dapat di gunakan 

untuk saling berkolaborasi satu sama lain. 

 

Gambar 2.1  Kelas Google Classroom 
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Gambar 2.2 Fitur Google Classroom 

 

 

Fitur  yang ada pada Google Classroom 

1. Tugas (Assignments) 

2. Penilaian (Grading) 

3. Komunikasi yang lancar 

4. Laporan Orisinalitas 

5. Arsip Pembelajaran 

6. Aplikasi Seluler 

7. Keamanan pribadi 
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Gambar 2.3 Anggota Kelas Google Classroom 

 

 
 

Gambar 2.4  Kegiatan Pembelajaran di Google Classroom 
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Gambar 2.5. Pengumpulan dan Penilaian Tugas di GoogleClassroom 

 

1. Kelebihan Google Classroom 

Menurut Janzen M dan Mary yang dikutip dalam Iftakhar 

(2016:12) menyatakan kelebihan google classroom antara lain yaitu: 

a.) Mudah digunakan, google classroom  di desain dengan sangat 

mudah untuk kegiatan pembelajaran secara online dan dapat 

dipakai untuk memberikan materi, tugas, menilai dan memberikan 

pengumuman tentang pelajaran kepada setiap peserta didik. 

b.) Menghemat waktu, ruang kelas google dirancang untk menghemat 

waktu. Dapat di itegrasikan dengan penggunaan aplikasi 
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googlelainnya. termasuk dokumen, slide, dan spreadsheet, proses 

pemberian distribusi dokumen, penilaian, penilaian formatif, dan 

umpan balik disederhanakan. 

c.) Berbasis Cloud, google classroom meghadirkan teknologi  yang 

lebih professional dan otentik untuk digunakan dalam lingkungan 

belajar karena aplikasi google classroom mewakili sebagian besar 

alat komunikasi perusahaan berbasis cloud yang digunakan di 

seluruh angkatan kerja professional. 

d.) Fleksibel, aplikasi ini mudah diakses dan dapat digunakan oleh 

instruktur dan peserta didik dilingkungan belajar tatap muka dan 

lingkungan online sepenuhnya 

e.) Google classroomsendiri sudah dapat digunakan oleh siapapun 

untuk membuka kelas di google kelas asalkan memiliki akun gmail 

dan bersifat gratis. Selain itu dapat mengakses semua aplikasi 

lainnya, seperti drive, document, spreadsheets, slides, dan lain-lain. 

cukup dengan mendaftar ke akun google. 

f.) Google classroom di rancang agar responsive, mudah digunakan 

pada perangkat mobile manapun. Akses mobile ke materi 

pembelajaran yang menarik dan mudah untuk berineraksi sangat 

penting dalam lingkungan belajar terhubung web saat ini. 

2. Kekurangan Google Classroom 

a.) Google Classroom yang berbasis web mengharuskan peserta didik 

dan guru untuk terkonesi dengan internet 
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b.) Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi 

pembelajaran sosial peserta didik 

c.) Apabila peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan materi akan 

berdampak pada pengetahuannya 

d.) Membutuhkan spesifikasi hardware, softwere dan jaringan internet 

yang tinggi. 

3. Asynchronous 

Menurut Hartanto (2016:10),tipe pembelajaran jarak jauh ada dua 

yaitu pembelajaran secara sinkronus dan asinkronus. Asinkronus 

artinya pelaksanaan belajar tidak terjadi dalam waktu bersamaan. 

“Pada pembelajaran asynchronous, peserta didik dapat mengakses 

materi pembelajaran dengan lebih fleksibel serta dapat melaksanakan 

pembelajaran dan menyelesaikannya sesuai rentang waktu yang telah 

di tentukan oleh guru. Pembelajaran dapat berupa pemberian bacaan, 

video, simulasi, permainan edukatif, kuis, dan pengumpulan tugas. 

Proses asinkronus e-learning yang dilaksanakan tanpa adanya 

kebutuhan terhadap intruksi dari penagajar uga dapat memberikan 

ketenangan. Dalam hal ini, pemilihan media sangat penting sebagai 

sebuah   pemikiran terhadap materi atau conten instruksional dan 

metode mengajar yng diinginkan, serta membuat sebuah keputusan 

desain yang fundamental, yaitu menentukan apakah lebih tepat 

menggunakan media penyampaian secara sinkronus atau 

asynchronous. 
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Pendekatan asynchronous memungkinkan pembelajaran individu 

secara mandiri.Pembelajar dapat mempelajari materi sendiri, 

mengulang sesi maupun mengulang pembelajaran secara keseluruhan. 

Pembelajar dapat memanfaatkan fasilitas remediasi, kosa kata istilah, 

dan sebagainya yang itu semua tergantung pada desain sisem 

pembelajaran itu sendiri. Pendekatan asinkronus menjadi pilihan yang 

tepat untuk di terapkan bagi para pembelajar yang heterogen atau 

berbeda level pengetahuan terhadap materi yang harus dipelajari. 

Metode ini juga menyediakan opsi pengayaan atau latihan individu 

yang dapat mendorong pembelaar untuk memahami materi dengan 

cepat dan akurat, atau bisa juga menampilkan materi dengan 

memanfaatkan animasi video atau simulasi. 

4. KelebihanAsynchronous 

a.) Fleksibilitas waktu bagi dosen dan mahasiswa, sehingga proses 

belajar mengajar  dapat disesuaikan dengan kecepatan dan kondisi 

masing-masing. 

b.) Waktu yang lebih fleksibel mendorong mahasiswa dan dosen untuk 

berpikir lebih mendalam sebelum mengutarakan pendapat melalui 

forum diskusi, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan kognitif 

penggunanya. 

5. Kekurangan Asynchronous 

a.) Adanya delay dalam interaksi dapat membuat penguna merasa 

kurang dekat dengan dosen atau sesama mahasiswa 
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b.) Adanya kemungkinan terjadi perbedaan pemahaman materi karena 

kurangnya interaksi langsung 

c. Motivasi Belajar 

1. Belajar 

 Hilgard & Bowner (1987: 12) menyatakan belajar sebagai suatu 

proses yang mana suatu  kegiatan yang berasal atau berubah lewat reaksi 

dari satu situasi yang dihadapi dengan karakterristik-karakteristik dari 

perubahan-perubahan aktifitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar 

kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-

perubahan sementara dari organisme. Menurut Ahmad Mudzakir 

(1997:33) berpendapat bahwa belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi 

pandai dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun 

keterampilan. 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Jadi, motivasi belajar adalah 

dorongan yang menggerakkan, mengarahkan, danmempertahankan prilaku 

siswa dalam kegiatan belajar statistika, yang timbul dari dalam atau pun 

dari luar diri siswa, yang tercermin dari kebutuhan, usaha, dan ketekunan 

untuk mencapai hasil belajar sebaik mungkin. 

Seseorang yang belajar dengan motivasi tinggi akan melaksanakan 

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh semangat dan gairah. 

Sebaliknya siswa yang belajar dengan motivasi rendah akan menjadi 
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masalah bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan pelajaran. 

2. Motivasi 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 

mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu jadi 

motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

adalah tumbuh di dalam diri seseorang.  

Menurut Mc. Donald dalam Oemar Hamalik (2008:115) menyatakan 

bahwa motivasi adalah berubahnya energy dalam diri seseorang yang di 

tandai oleh adanya perasaan yang berbeda dan suatu reaksi aktif untuk 

mencapai suatu tujuan.Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar. Sehingga dengan adanya motivasi yang tinggi diharapkan tujuan 

dapat tercapai, karena hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang 

tepat. 

Slemeto (2010:54-60) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan 

yang timbul dari diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukansuatu tindakan dengan tujuan tertebtu, apabila seseorang 
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bertingkah lain dari biasanya, maka harus di cari tahu apa sebabnya, 

karena motivasi yang ada pada diri seseorang mempunyai ciri-ciri berbeda. 

Menurut Sadirman A.M (2008:67) menyatakan motivasi yang ada pada 

diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut 

a) Rajin dan semangat dalam mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh 

b) Ulet dalam menghadapi suatu kesulitan 

c) Menunjukan minat dalam menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang ada, seperti masalah dalam agama, politik dan 

lain-lain 

d) Menunjukkan sifat lebih senang bekerja sendiri dalam 

menyelesaikan tugas. 

e) Dapat mempertahankan pendapatnya  

f) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

g) Senang dalam memecahkan suatu persoalan yang rumit. 

Adanya  motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik 

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
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B. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pembelajaran 

yang sangat penting di sekolah. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan 

tujuan berbahasa. Belajar adalah perubahan yang relative permanen dalam 

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat.Belajar merupakan akibat adanya interaksi ant antara stimulus dan 

respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan 

perubahan perilakunya. 

Media pembelajaran google classroomdengan pendekatan 

asynchronoudapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi untuk terus 

belajar, membuat siswa menjadi aktif di dalam kelas dan lebih paham terkait 

semua materi yang diberikan serta tetap memperhatikan ketercapaian dari 

setiap tujuan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mempelajari materi 

dengan sungguh-sungguh, membangun pengetahuan yang dimiliki siswa serta 

mencapai kompetensinya melalui pembelajaran aktif, interaktif, menarik 

sehingga dapat meningatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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dengan Pendekatan 
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(X) 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa Prodi Bahasa 
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C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:96) Hipotesis merupakan jawaban 

sementaraterhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitiantelah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementarakarena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melaluipengumpulan data. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan, hipotesis penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan media 

pembelajaran google classroom dengan pendekatan asinkronus terhadap 

motivasi belajar mahasiswa Prodi.Bahasa Indonesia FKIP UMSU”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

Gambar 3.1 Gedung B FKIP UMSU 

 

Penelitian ini di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamat di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan 

Timur., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. Adapun pertimbangan 

sebagai berikut: 

a. Tempat yang cukup aman untuk melakukan penelitian di masa 

pandemic Covid-19 ini. 

b. Jumlah Mahasiswa di UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara 

pada semester III cukup memadai untuk dijadikan populasi penelitian 

ini. 
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c. Sepengetahuan penelitian di Uniersitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara  belum pernah dilakukan penelitian yangberjudul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Google Classroom dengan Pendekatan 

Asinkronus terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi. Bahasa 

Indonesia FKIP UMSU”. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2020-2021. Untuk 

lebih jelasnya jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1Jadwal Kegiatan Waktu Penelitian 

 
 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan 

Skripsi 

                                

2. Perbaikan 

Skripsi 

                                

3. Seminar 

Skripsi 

                                

4. Penelitian/ 

Riset 

                                

5. Pengumpul

an data 

                                

6. Analisis 

data 

penelitian 

                                

7. Penulisan 

skripsi 

                                

8. Bimbingan 

Skripsi 

                                

9. Meja hijau                                 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia  FKIP UMSU. 
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Tabel 3.2Jumlah Mahasiswa Semester III Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

Angakatan Jumlah 

2017 107 Mahasiswa 

2018 86 Mahasiswa 

2019 84 Mahasiswa 

2020 48 Mahasiswa 

Jumlah  325 Mahasiswa 

 
Sumber data: Biro FKIP UMSU 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2016:81)menyatakan bahwa sampel penelitian merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinmempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,tenaga dan waktu 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

Sampling.Yakni merupakan salah satu tehnik sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menentukan cici-ciri khusus 

yang sesuai dengan tujuan penelitian.Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sugiono (2016:85) menyatakan purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel tersebut, adapun sampel penelitian ini ialah 

mahasiswa/i semester III  A Pagi  yang berjumlah  37mahasiswa. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Bentuk desain penelitian eksperimen ini ialah penelitian 
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eksperimen kuasi dengan one-group pretest-postest design. Pelaksanaan 

eksperiment dalam penelitian ini menggunakan  satu kelompok yang diukur 

variabel terikatnya (pretest), selanjutnya variable tersebut diberikan stimulus 

atau treatment untuk kemudian diukur kembali variabel dependennya 

(posttest) tanpa adanya kelompok pembanding. Adapun pengukuran dalam 

penellitian eksperimen ini menggunakan skala  sikap dengan jenis rating scale 

untuk melihat  motivasi belajar mahasiswa. 

��  x   �� 

Keterangan: 

�� : Nilai pretest (Sebelum diberi perlakuan) 

�� : Nilai Posttest (Setelah diberi Perlakuan) 

T :Perlakuan  (Penggunaan google classroom). 

Eksperimen dilaksanakan sebanyak 4x dalam 1 bulan  dengan rentang waktu 1 

hari. Selama satu kali pertemuan dbutuhkan waktu 30-60 menit. Pelaksanaan 

eksperimen dilakukan 4x dikarenakan untuk membiasakan terhadap mahasiswa 

dalam pembelajaran menggunakan media google classroom, setelah kegiatan 

eksperimen selesai maka diberikan posttest untuk mengetahui  ada atau 

tidaknya pengaruh google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

1. Langkah-Langkah Kegiatan Penelitian 

Prosedur eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga tahap, antara lain: 

a. Sebelum Pelaksanaan Eksperimen  
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1) Pelaksanaan briefing kepada dosen dan mahasiswa mengenai cara 

menggunakan google classroom. 

2) Checking subjek yang sudah terhubung dalam kelas google 

classroom guna memastikan kehadiran subjek dalam  kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

b. Pelaksanaan Eksperimen 

1) Peneliti masuk pada kelompok eksperimen 

2) Peneliti memberikan instruksi dan menjelaskan kepada mahasiswa 

tentang cara menggunakan goggle classroom. 

3) Pada kelompok eksperimen, peneliti dan guru menyiapkan bahan 

materi yang akan disampaikan terhadap mahasiswa 

a. Eksperiment pertama dilakukan di luar kelas tanpa bertatap 

muka langsung. Peserta didik diberi  motivasi atau  rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada materi yang diberikan. 

Peneliti memberikan intruksi kepada pesrta didik untuk 

memahami materi dan memberikan pertanyaan terkait materi 

tentang Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa yang telah 

dikirim ke forum diskusi di google classroom, Kemudian 

peserta didik yang lain menjawab pertanyaan tersebut, semua 

peserta didik melihat dan mencermati materi yang telah 

diberikan. 

b. Eksperimen kedua pembelajaran dipusatkan pada peserta didik 

dengan  penggunaangoogle classroom. Pada petemuan kedua 
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ini peneliti membagikan tugas persentasi terhadap peserta 

didik. Setiap peserta didik mendapat  rangkuman materi 

tentang Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa, kemudian 

diminta untuk memahami  materi yang telah diberikan, peserta 

didik diminta untuk mempersiapkan materi yang akan 

dipersentasikan secara individual dan di dokumentasikan 

dengan  Power poin, dimana hasil dokumentasi akan di share 

pada forum google classroom sesuai jadwal yang diberikan 

peneliti. Pada pertemuan ini bagi peserta didik yang mengalami 

kesulitan, diminta untuk bertanya langsung pada guru pada 

kolom komentar. 

c. Eksperimen Ketiga peserta didik yang mendapat jadwal 

presentasi akan membagikan hasil presentasi materi yang 

berupa dokumen power poin kedalam forum google classroom. 

Peneliti meminta semua pesrta didik untuk menanggapi materi 

yang dipresentasikan. Kemudian peserta didik yang lain 

menanggapi hasil presentasi tersebut dan pemateri menjawab 

pertanyaan dari peserta didik yang lain. Pada tahap akhir 

pembelajaran ketiga, peneliti menyimpulkan hasil diskusi 

peserta didik.   

d. Ekperimen ke empat peserta didik yang mendapat jadwal 

presentasi akan membagikan hasil presentasi materi yang 

berupa dokumen power poin kedalam forum google classroom. 



 

 

 

29

Peneliti meminta semua pesrta didik untuk menanggapi materi 

yang dipresentasikan. Kemudian peserta didik yang lain 

menanggapi hasil presentasi tersebut dan pemateri menjawab 

pertanyaan dari peserta didik yang lain. Pada tahap akhir 

pembelajaran ketiga, peneliti menyimpulkan hasil diskusi 

peserta didik. 

c. Post Eksperiment 

Tahap selanjutnya di adakan Posttest, yakni menyebar angket 

posttest kepada semua mahasiswa kelas  III  A Pagi  untuk di isi, 

dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa mata kulliah 

Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa. 

Prosedur dalam eksperimen ini di laksanakan 4 kali (3x 60 menit 

dalam 1 kali eksperimen) dengan rentang waktu satu hari. Kerena 

untuk membiasakan penggunaan google classroom maka dalam 

kegiatan pembelajaran peneliti memberikan waktu yang banyak 

kepada peserta didik.Demikian juga sebagai antisipasi terdapat 

problema dalam penggunaan google classroom. 

 

D. Variabel  Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:61) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehinggadiperoleh informasi tentang hal tersebut.Adapun variabel penelitian 

ini terdiri dari : 
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1. X1 : Motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia  

 FKIP UMSU 

2.  X2 : Penggunaan media google classroom denganpendekatan 

                                asychronuous. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Media pembelajaran adalah sesuatu yang memuat informasi 

danpengetahuan yang dapat digunakan untuk melakuka proses belajar. 

2. Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

3. Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu jadi motivasi itu dapat dirangsang 

oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri 

seseorang. 

4. Asinkronus artinya pelaksanaan belajar tidak terjadi dalam waktu 

bersamaan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala sikap dengan jenis rating scale, yang digunakan sebagai instrument 

pengumpulan data yang utama. Skala diberikan sebelum dan setelah peserta 
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didik mengikuti pembelajaran menggunakan google classroom.Motivasi 

belajar dapat diketahui dengan menggunakan skala.Skala pada penelitian ini 

mengadopsi dari sekala yang sering digunakan oleh para peneliti yaitu R. 

Likert dan L.L Thurstone dalam Wahyuni (2018:69-74).  Selanjutnya melalui 

beberapa pertimbangan, skala tersebut disederhanakan menjadi 30 item 

dengan menghapus item yang mewakili beberapa indokator tanpa mengurangi 

esensi dalam mewakili variabel motivasi belajar. 

 Skala berisikan beberapa pernyataan positif dan pernyataan  negatifyang 

memeliki lima pilihan jawaban. Pilihan jawaban Pernyataan positif  dariselalu 

sampai dengan yang tidak pernah . Pilihan jawaban berada pada angka 1 yang 

menunjukkan selalu sampai angka 5 Tidak pernah.Pernyataan  negatif  yang 

memiliki 5 pilihan jawaban dari pilihan selalu sampai tidak pernah. Penilaian 

pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skala Penilaian 

Pilihan Nilai 

1 Tidak Pernah (TP) 

2 Jarang (J) 

3 Kadang-Kadang (KK) 

4 Sering (S) 

5 Selalu (SL) 

 

Skala motivasi belajar peserta didik dibuat berdasarkan indicator prilaku dari 

objek sosial tersebut, indikator motivasi belajar peserta didik yang dirumuskan 

dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Indikator Motivasi Belajar Mahasiswa 

 

No Indikator Butir Pernyataan 

1 Ketekunan dalam belajar 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 10,11,12,13,14,15 

3 Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 16,17,18,19,20,21 

4 Berprestasi dalam belajar 22,23,24,25,26,27,28 

5 Mandiri dalam belajar 29,30 

Jumlah 30 

 

1. Uji Validitas instrumen Skala 

 Menurut Azwar, (2010:68). Valid adalah sejauh mana kelayakan suatu tes 

sebagai sampel dari domain item yang hendak diukur.valid bearti instrument 

yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggambarkan  validitas alat ukur data 

dengan apa yang akan diukur. Menurut Sugiyono, (2015:121), valid  bearti  

instrument yang digunakan dengan menghitung hubungan antara stiap skor 

butir instrumen dengan skor total. Dalam penelitian ini yang akan diukur 

validitasnya  adalah  instrument skala sikap dengan jenis rating scale yang 

dibagikan  kepada responden. 

  Uji coba skala dilakukan  kepada 37 mahasiswa. Menurut Sugiyono, 

(2015:133-134), standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan  

validitas item  adalah  jika r hitung > r tabel, maka item dikatakan valid, begitu 

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item dikatakan tidak valid. Untuk  

rtabel dalam penelitian ini yakni > 0,33 pada taraf singnifikan 5%. 
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2. Reliabilitas 

 Dalam penelitian ini yang di ukur reliabilitasnya adalah instrument rating 

scale.Pengujian reliabilitas dilakukan dengan mengolah data pada peogram  

SPSS.  Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat  kondisi  internal berdasarkan  

alpha cronbach’s. Menurut Sugiyono, (2015:37), indikator pengukuran 

reliabilitas di bagi dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika alpha atau r hitung 0,000-0,200: sangat tidak reliable 

b. Jika alpha atau r hitung 0,210-0,400: sangat tidak reliable 

c. Jika alpha atau r hitung 0,410-0,600: cukup reliable 

d. Jika alpha atau r hitung 0,610-0,800: reliable 

e. Jika alpha atau r hitung 0,810-1,000: sangat reliable. 

Dari hasil pengujian realibilitas dengan mengolah data pada program SPSS 

dinyatakan item-item tersebut. 

Tabel 3.5 Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 37 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

  

Tabel 3.6 Reliability Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,542 ,286 31 
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Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria 

Angket Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

0,5 Cukup Reliabel 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui tahap berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak, penelitian ini uji normalitasnya 

menggunakan uji sttistik dengan program SPSS yaitu uji Shapiro-

wilk.Kaidah yang digunakan adalah jika P (Asymp.Sig. P > 0.05 maka 

sebaran dikatakan normal. Sebaliknya jika P < 0,05 maka sebaran 

dikatakan tidak normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan pengunaan google classroom terhadap motivasi belajar 

mahasiswa. Untuk mengetahuinya dapat dilihat dari ada atau tidak ada 

perbedaan yang signifikan anatar rata-rata niali prestest (sebelum 

dilakukan treatment) dengan nilai posttest (sesudah diberikan treatment) 

melalui uji paired sampel t-test. Penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
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a. �
� : Tidak ada perbedaan yang signifikan anatar rat-rata nilai pretest 

dengan posttest yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan google 

classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

b. �
� : Ada perbedaan yang sifnifikan antara rata-rata niali pretest 

dengan posttest artinya ada pengaruh signifikan penggunaan google 

classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Menurut Singgih Santoso, (2014:265) Pedoman pengambilan dalam uji 

Paired sampel T-Test berdasarkan nilai signifikan (Sig), adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Maka �� diterima. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Maka �� diterima dan  �� 

ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 

media google classroom dengan pendekatan asinkronus terhadap motivasi 

belajar mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia FKIP UMSU. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimen, variabel google classroom dijadikan 

sebagai treatment untuk di cari tau bagaimana pengaruh penggunaan google 

classroom tersebut terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata kuliah  

Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa. Untuk mengetahuinya dapat di lihat 

dari ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest 

dengan posttest. 

a. Uji Normalitas 

Uji Nomalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini ditentukan uji normalitasnya 

menggunakan uju statistik dengan bantuan program SPSS yaitu dengan uji 

Shapiro-wilk. Hasil normalitas penelitian ini dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil uji Normalitas 

 

  

 

 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 37 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 37 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Descriptives 

Tabel 4.2 Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Test Mean 80,257 2,0023 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 76,196  

Upper Bound 84,318  

5% Trimmed Mean 81,918  

Median 83,000  

Variance 148,342  

Std. Deviation 12,1796  

Minimum 39,0  

Maximum 90,0  

Range 51,0  

Interquartile Range 6,3  

Skewness -2,802 ,388 

Kurtosis 7,178 ,759 

Post Test Mean 88,054 ,6151 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 86,807  

Upper Bound 89,301  

5% Trimmed Mean 88,116  

Median 87,500  

Variance 13,997  

Std. Deviation 3,7413  

Minimum 80,0  

Maximum 95,0  

Range 15,0  

Interquartile Range 6,5  

Skewness -,239 ,388 

Kurtosis -,758 ,759 
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Tabel 4.3  Test Of Normality 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre Test ,362 37 ,000 ,565 37 ,000 

Post Test ,144 37 ,051 ,939 37 ,044 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ujinormalitas di atas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran normal atau 

tidak normal.Kaidah yang digunakan adalah jika P (Asymp. Sig. P>0,05 maka 

sebaran dikatakan normal. Sebaliknya jika P<0,05 maka sebaran dikatakan tidak 

normal. Dari hasil uji normalitas di atas item pretest memperoleh( P=0.00) dan 

item posttest memperoleh (P=0,044) hal itu menunjukkan bahwa uji normalitas 

berdistribusi normal (P>0,05). 

b. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar  mahasiswa 

pada mata kuliah pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa. Rumus yang 

digunakan adalah uji t (t-paired), dengan bantuan program SPSS. berikut ini 

hasil uji T-paired: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 80,257 37 12,1796 2,0023 

Post Test 88,054 37 3,7413 ,6151 

 

 Berdasarkan dari tabel (4.2) di atas, di peroleh nilai rata-rata pretest 

80,257 dengan standart deviasi 12,1796 dan standart eror 2,0023. Sedangkan 
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posttest  memperoleh nilai rata-rata 88,054 dengan standart deviasi 3,7413 dan 

standart eror 0,6151. 

Tabel 4.5 Paired Sampel Corelation 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 37 ,347 ,035 

 

Tabel 4.6  Paired Sampel test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test-Post 

Test 

-7,7973 11,4331 1,8796 -11,6093 -3,9853 -4,148 36 ,000 

 

Berdasarkan dari tabel 4.4 di atas maka diperoleh nilai rata-rata pretest 

(sebelum diberikan treatment) dengan nilai posttest (sesudah diberikan treatment) 

yaitu -7,7973 dengan standar deviation 11,4331 dan didapatkan nilai signifikan 

(2-tailed)  0,000 maka �
� di terima dan�

� di tolak. Jadi dapat disimpulkan ada 

perbedaan yang signifikan terhadap pretest dan posttest 

 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Google Classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi. 

Bahasa Indonesia  semester III FKIP UMSU pada mata kuliah pemerolehan dan 

pembelajaran bahasa.Adanya motivasi yang tinggi dalam proses belajar peserta 

didik sangat penting, mengenai hal ini dosenlah yang mempunyai peran penting 
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dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Adanya motivasi yang timbul 

dalam diri seseorang juga di pengaruhi oleh beberapa faktor, yakini faktor internal 

dan eksternal, dimana salah satunya yaitu media belajar sebagai faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Pengunaan media pembelajaran 

yang tepat dalam proses belajar mengajar juga dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian kemudian dilakukan analisis 

melalui uji statistikpaired sample T-test. Berdasarkan hasil analisis  uji statistik 

penelitian ini telah menjawab hipotesis yakni: memperoleh nilai rata-rata 

perbedaan antara pretest (sebelum di berikan treatment) dengan nilai posttest 

(sesudah di berikan treatment ) yaitu -7.7973 dengan standar deviation 11,4331, 

dan didapatkan nilai singnifikan (2-tailed) 0,000 maka �
� diterima dan �

� 

ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada motivasi belajar 

mahasiswa Prodi. Bahasa Indonesia Semester III FKIP UMSU sebelum dan 

sesudah menggunakan media google classroom. 

 

C. Keterbatasan Peneliti 

Penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna, ada beberpa kendala 

dan keterbatasan dalam melakukan penelitian.Misalnya, keterbatasan penelit 

dalam pengawasan saat melakukan tes, penyampaian materi dan menatr situasi 

belajar serta keterbatasan ilmu yang dimiliki peneliti.Sebagai peneliti biasa, 

peneliti tidak lepas dari kekhilafan yang disebabkan dari faktor diri peneliti dan 

faktor lingkungan kampus.Walaupundengan keterbatasan yang ada tetapi berkat 

usaha dan jerih payah serta kemauan yang tinggi, akhirnya keterbatasan dapat 
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dihadapi hinga terselesaikannya penelitian ini.Akibatnya dalam penulisan skrisi 

ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti dengan senang hati menerima 

kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data melalui uji statistik penelitian ini telah 

menjawab hiptesis yaitu: 

1. Memperoleh nilai rata-rata perbedaan antara pretest (sebelum di berikan 

treatment) dengan nilai posttest (sesudah diberikan treatment) yaitu, -

7.7973 dengan standar deviation 11,4331, dan didapatkan nilai singnifikan 

(2-tailed) 0,000 maka �� diterima dan �� ditolak. 

2. Adanya perbedaan yang singnifikan terhadap prestest dan posttest. Jadi 

dapat disimpulakna terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi. Bahasa 

Indonesia semester III FKIP UMSU dengan mata kuliah pemerolehan dan 

pembelajaran bahasa. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Dosen 

Sebagai pengelola proses kegiatan belajar mengajar, maka diharapkan 

memperhatikan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, yang 

tentunya harus memperhatikan kebutuhan dan kesesuaian media belajardengan 

karakteristik peserta didik, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik. Seperti dengan menggunakan google classroom dalam 

pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, maka sebaiknya 

dosen memanfaatkan google classroom sebagai media pembelajaran. Karena 

denga penggunaan google classroom juga akan melatih mahasiswa agar 

terbiasa menggunakan teknologi sebagai media belajar. 

2. Bagi Mahasiswa 

Di zaman digital sekarang diharapkan memaksimalkan pemanfaatan teknologi 

sebagai media belajar untuk menambah wawasan pengetahuan.Sehingga 

mahasiswa dapat lebih aktif dan memiliki wawasan yang lebih besar untuk 

menuntut ilmu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini mengkaji variabel bebas berupa google classroom untuk 

diketahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik, maka pada 

penelitian selanjutnya bisa dikaji variabel bebas lainnya untuk dikaitkan 

variabel terikat yang sama. 
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APD (Alat Pengumpulam Data) 

Kuesioner Uji Coba motivasi Belajar 

 

I.  Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 1. Isilah data diri anda pada tempat yan telah disediakan 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir prtanyaan, kemudian jawablah  sesuai 

keadaan anda yang sebenarnya dengan memberi tanda ceklis   pada jawaban 

yang sesuai 

3. Anket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran  

4. Kategori yang digunakan menjawab soal adalah SL ( Selalu), S  (Sering), 

KK ( Kadang-kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). 

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi  angket 

ini 

 

II. Identitas Diri 

 Nama  : 

 No Absen : 

 No Wa : 

 

III. Pernyataan tentang Motivasi Belajar 

1. Saya hadir di kelas daring sebelum kelas dimulai  

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

2. Jika malas, saya tidak masuk kuliah daring 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

3. Saya mengikuti perkuliahan sampai  jam perkuliahan selesai 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

4. Sata tetap mengikuti pelajaran, siapapun dosen yang mengajarnya 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

5. Jika dosen lebih dulu berada dikelas daring maka saya cenderung memilih 

tidak masuk 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 
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c. Kadang Kadang (KK) 

6. Saya tidak mengikuti perkuliahan jika pelajaran itu tidak saya sukai 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

7. Saya belajar di luar jam perkuliahan dengan teratur 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

8. Saya belajar di luar jam perkuliahan jika ada tugas dan ulangan saja 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

9. Saya suka mengulur-ngulur waktu belajar di luar jam perkuliahan 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

10. Jika nilai saya jelek, meningkatkan belajar adalah cara terbaik untuk 

menaikan nilai  

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

11. Saya selalu mencoba berulang kali dalam mengerjakan soal-soal tentang 

materi perkuliahan yang menurut saya sulit 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

12. Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

13. Jika materi perkuliahan susah, maka saya akan mengabaikan pelajaran 

tersebut 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

14. Apabila menemui soal yang sult maka saya akan berusaha untuk 

mengerjakan sampai menemukan jawabannya 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 
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c. Kadang Kadang (KK) 

15. Saya malu bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan untuk memahami 

materi perkuliahan yang di ajarkan 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

16. Saya selalu mendengarkan penjelasan dosen dengan baik 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

17. Saya lebih senang berbicara dengan teman dan tidak mendengarkan pada 

saat dosen menjelaskan 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

18. Saya jarang membaca materi yang akan diajarkan sebelum perkuliahan 

berlangsung 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

19. Saya selalu bertanya kepada dosen mengenai materi yang belum paham 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

20. Saya sering mengantuk ketiga dosen menerangkan materi di ruang kelas 

daring 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

21. Saya malas mencoba memahami materi yang saya anggap sulit 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

22. Saya merasa tidak puas dan selalu ingin memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

23. Saya malas berprestasi ketika teman saya mencapai prestasi yang  lebih 

tinggi 
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a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

24. Saya merasa biasa saja ketika memperoleh nilai yang kurang memuaskan 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

25. Prestasi tinggi dalam belajar, saya peroleh dengan usaha keras saya sendiri 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

26. Prestasi belajar yang jelek saya terima dengan senang hati tanpa berusaha 

lebih keras lagi  

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

27. Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan dosen 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

28. Saya menyontek tugas teman karena saya malas berpikir dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

29. Saya lebih senang membaca buku diperpustakaan saat jam perkuliahan 

kosong 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 

30. Saya lebih senang ngobrol dikantin saat jam perkuliahan kososng 

a. Selalu (SL)   d. Jarang (J) 

b. Sering (S)   e. Tidak Pernah (TP) 

c. Kadang Kadang (KK) 
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